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Abstract 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi guru untuk 
mengatasi hambatan dalam menerapkam nilai-nilai karakter gemar membaca 
pada siswa dan apa faktror yang menyebabkan siswa kurang gemar membaca 
dan belum pandai membaca pada kelas rendah. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan siswa kurang gemar membaca 
dan belum pandai membaca pada kelas rendah di SDN 16 Kota Bengkulu dan 
bagaimana strategi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan dalam 
menerapkan nilai-nilai karakter gemar membaca pada siswa kelas rendah di 
SDN 16 Kota Bengkulu. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Jenis penelitian ini, penelitian lapangan dan pendekatan kualitatif.  Teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 
dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan siswa kurang gemar membaca 
di SDN 16 Kota Bengkulu pada kelas II D, yaitu terdapat faktor pendukung dan 
penghambat. Faktor pendukung antara lain sarana dan prasarana, 
materi/bahan ajar yang efektif, dan fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor 
penghambat antara lain faktor lingkungan, kurang minat siswa dalam 
membaca, faktor intelektual (kecerdasan), dan faktor orangtua. Strategi yang 
dilakukan guru kelas rendah dalam menanamkan nilai karakter gemar 
membaca pada siswa yang dilakukan guru kelas II D, yaitu strategi 
pembelajaran langsung, strategi pembelajaran interaktif, strategi pembelajaran 
melalui pengalaman, strategi pembelajaran tidak langsung, dan strategi 
pembelajaran mandiri. 
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1. Pendahuluan 

Penelitian ini berawal dari observasi awal di tempat penelitian melalui wawancara dan studi 
dokumentasi. Temuan awal di lapangan menunjukan bahwa masih terdapat siswa yang tidak 
gemar membaca dan belum bisa membaca. Sekolah sudah menyidiakan fasilitas yaitu 
perpustakaan untuk siswa membaca, yang mana di dalam perpustakaan sudah tersediah buku 
pelajaran, buku cerita biasa serta buku cerita bergambar yang lebih menarik untuk 
menumbuhkan minat siswa dalam membaca dan membentuk nilai karakter gemar membaca 
pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu. Kita ketahui sendiri dengan membaca, 
jendela dunia akan terbuka luas, akan tetapi untuk saat ini kegiatan membaca yang dilakukan 
siswa sudah sangat rendah. 
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Berdasarkan penemuan awal tersebut maka dapat mengidentifikasikan masalah pada 
penelitian ini, masih adanya siswa yang belum mengerti huruf dan siswa yang masih membaca 
dengan cara mengeja di kelas II SDN 16 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, guru berpendapat bahwa siswa kelas II D SDN 
16 Kota Bengkulu yang belum mengenal huruf berjumlah dua orang siswa, yang membaca 
dengan cara mengeja berjumlah tiga orang siswa, jika huruf cuma terdapat empat mereka sudah 
bisa membacanya akan tetapi masih lama dalam penyebutannya. Sebagai guru kelas strategi 
yang dilakukan adalah memberikan les privat untuk siswa tersebut setelah sepulang sekolah agar 
guru fokus untuk mengajar siswa tersebut tanpa adanya gangguan dari siswa lain dan tidak 
adanya kecemburuan siswa lain. Guru kelas juga memanggil siswa tersebut pada saat jam 
istirahat untuk mengajarinya kembali supaya siswa tersebut bisa mengejar ketertinggalnya 
terhadap siswa lainnya, dan guru kelas juga memanggil orangtua siswa agar bisa ikut membantu 
mengajarkan dan memperhatikan siswa tersebut saat dirumah, karena siswa Sekolah Dasar 
cenderung lebih banyak waktu di rumah dibanding disekolah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan dengan jenis deskriptif. Penelitian 
kualitatif ialah penelitian yang memberikan suatu hasil berupa data deskriptif yang bersumber 
dari filsafat atau orang (narasumber), atau perilaku yang sedang diamati, sehingga terbentuknya 
kesimpulan secara umum melalui beberapa sumber, berupa kata-kata tertulis ataupun lisan. 
Ditemukan bahwa penelitian kualitatif memberikan suatu hasil data deskriptif berbentuk bahasa 
tertulis atau lisan orang atau perilaku yang mana telah dilakukan pengamatan. 

3. Analisis dan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan yang penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu, 
bahwasannya terdapat strategi yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan 
gemar membaca siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang penulis lakukan mengenai strategi guru kelas rendah dalam menanamkan nilai 
karakter gemar membaca pada siswa di SDN 16 Kota Bengkulu. Dalam proses pastilah ada 
hambatan seperti halnya kegiatan belajar mengajar dan segala aktivitas yang ada didalamnya, 
dalam lokasi penelitian yang saya amati di Sekolah Dasar Negeri 16 Kota Bengkulu ada beberapa 
hal yang menyebabkan terhambatnya proses pemahaman tentang gemar membaca siswa. 
Diantaranya siswa yang lambat dalam menerima penjelasan mengenai materi dalam 
pembelajaran di kelas, terdapat siswa yang masih mengeja dan belum lancar membaca. 
Berdasarkan penelitian maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

Strategi guru dalam menanamkan nilai karakter gemar membaca 

1. Strategi Pembelajaran Langsung 

Berdasarkan analisis wawancara terhadap guru mengenai strategi pembelajaran langsung di 
SDN 16 Kota Bengkuu sudah terlaksana. Hal ini terlihat dari guru terlebih dahuu memili materi 
pelajaran yang mudah dipahami siswa sehingga siswa dapat menerima materi yang diberikan 
oleh guru. Pemberian materi ini melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran, yaitu 
denganguru membimbing secara langsung siswa dalam belajar. Seperti dalam pembelajaran 
bahasa indonesia tepatnya dalam pelajaran membaca, guru membimbing siswa satu 
persatuuntuk melihat bagaimana siswa itu dalam membaca, apakah ia sudah lancar dan bisa 
atau belum lancar. 

2. Strategi Pembelajaran Interaktif 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru melalui pengamatan penulis terhadap strategi 
guru kelas rendah dalam menanamkan nilai karakter gemar membaca bahwasannya guru 
kelas II sudah menerapkan strategi ini. Sebab dilihat pada saat guru menyajikan materi dimana 
guru sebagai pemeran utama untuk menciptakan situasi interaktif, yakni interaksi antara guru 
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dan siswa yang aktif, seperti dengan melibatkan siswa baik itu dengan pikiran, penglihatan, 
dan keterampilannya dalam membaca dan menuis. Pada penerapan strategi ini dalam proses 
pembelajaran, guru harus mampu mengajak siswa untuk mendengarkan dan memperhatikan 
saat gurunya sedang menjelaskan materi dengan bantuan media, lalu siswa diarahkan serta 
diberi kesempatan untuk menuis apa yang mereka lihat pada media tersebut. 

3. Strategi Pembelajaran Melalui Pengalaman 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penulis, strategi guru sudah terlaksana dan 
dijalankan dikelas II D, hal ini dianalisis melalui wawancara serta pengamatan yang dilakukan 
di dalam kelas. Saat pembelajaran guru selalu memberikan materi dan menjelaskannya 
dengan menggunakan contoh yang nyata seperti aktivitas kehidupan sehari-hari. Dilihat dari 
penerapan pembelajaran melalui pengalaman ini biasanya guru menerapkannya pada saat 
sebelum pelajaran dimulai, dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
pengalaman atau tindakan langsung yang dialami guru ataupun siswanya. 

4. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan penulis, strategi guru sudah diterapkan. Hal ini 
dianalisis melalui wawancara yang dilakukan dengan guru kelas II D. Bahwasanya strategi 
pembelajaran tidak langsung itu ialah strategi yang berarah pada pemusatan terhadap siswa, 
dimana guru juga mengelola lingkungan atau kondisi belajar serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. 

5. Strategi Pembelajaran Mandiri 

Berdasarkan analisis wawancara dan penelitian yang dilakukan dapat dijelaskan bahwa guru 
sudah menerapkan dan melaksanakan strategi pembelajaran mandiri. Hal ini dijelaskan 
melalui observasi di dalam kelas dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa secara 
mandiri untuk menyelesaikan tugas yang diberikan walaupun akan dibantu sedikit oleh guru. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter gemar membaca siswa 

1. Faktor Penghambat 

a) Kurangnya Minat Siswa dalam Membaca 
Dilihat dari aktivitas siswa di dalam kelas dari masuk sekolah sampai jam pulang sekolah, 
beberapa siswa ketika jam pagi banyak yang malas untuk membaca dan hanya ribut atau 
mengganggu temannya dikelas. Siswa yang malas belajar membaca disebabkan karena 
pengejaan kata yang suit dan panjang, dan juga karena buku bacaannya yang kurang 
menarik. 

b) Faktor Intelektual (Kecerdasan) 

Berdasarkan analisis dokumentasi dan observasi langsung oleh penulis di dalam kelas. 
Benar adanya faktor intelektual pada siswa dapat menjadi penghambatnya dalam proses 
belajar membaca. Sebab dilihat saat proses pembelajaran terhadap siswa yang 
mempunyai tingkat intelektual atau kemampuannya yang masih rendah dibanding dengan 
kemampuan dan pengetahuan teman-temannya yang lain. 

c) Faktor Lingkungan 

Menurut analisis dokumentasi dan observasi dari penulis melalui pengamatan didalam 
kelas, sewaktu guru belum masuk kelas dan di jam istirahat berlangsung. Benar adanya 
bahwa faktor lingkungan juga dapat memberikan pengaruh yang buruk terhadap 
perkembangan siswa di sekolah. Sebab masih banyak siswa yang senang bermain 
ketimbang belajar membaca dan juga membuat tugas yang belum selesai. 
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d) Orang Tua 

Dilihat dari aktivitas siswa saat masuk sekolah hingga keluar sekolah, dan di dalam kelas 
masih terdapat siswa yang senang berkelahi dan sedikit kasar dalam berinteraksi dengan 
temannya, hal ini tentunya didasari oleh pendidikan dan kebiasaan dari orangtuanya 
dirumah, sehingga guru disini sangat perlu mendidik dengan keras agar siswanya tidak 
memiliki karakter atau sifat yang tidak baik dalam bersosial disekolah maupun masyarakat. 

2.  Faktor Pendukung 

a) Faktor sarana dan prasarana 

Berdasarkan hasil analisis dokumentasi yang dilakukan peneliti, bahwasannya sarana dan 
prasarana yang memadai juga dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa, hal ini 
dilihat penggunakan alat/media yang digunakan guru ketika mengajar, aktivitas sekolah, 
penyediaan buku-buku yang ada diperpustakaan juga dapat memberikan masukan serta 
peluang bagi siswa. Sehingga dapat memberikan kenyamanan siswa saat berangkat dan 
berada didalam sekolah, juga saat belajar. 

b) Materi atau Bahan Ajar yang efektif 

Dilihat dari analisis wawancara dan observasi yang dilakukan penulis di SDN 16 Kota 
Bengkuu, bahwasannya guru sudah menerapkan materi atau bahan ajar yang cukup efektif 
untuk siswa dalam kegiatan belajar khususnya pada kegiatan untuk meningkatkan siswa 
dalam membacanya. Hal ini dilihat dari usaha wali kelas dan juga guru-guru lainnya serta 
pihak sekolah untuk mendukung dalam pengembangan atau pembuatan materi/bahan ajar 
yang efektif untuk siswa. 

c) Fasilitas Yang Memadai 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis disekolah dan dikelas, fasilitas disekolah 
SDN 16 Kota Bengkuu cukup memadai dan menunjang proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Pihak sekolah juga memberikan fasilitas seperti ruang belajaryang nyaman, 
lapangan luas, kantin didalam sekolah, lab komputer, ruang seni, perpustakaan, uks, 
kegiatan ekstrakuikuer, serta lingkungan yang kondusif memungkinkan proses 
pembelajaran lebih efektif. 

4. Kesimpulan 

Strategi guru kelas rendah dalam menanamkan nilai karakter gemar membaca pada siswa 
di SDN 16 Kota Bengkuu sudah dilakukan oleh guru kelas II, yaitu: strategi pembelajaran langsung, 
yaitu dimana guru berperan aktif dalam menyampaikan materi kepada siswa, contohnya seperti 
guru memberikan latihan soal kepada siswa. Strategi pembelajaran interaktif, yaitu saat guru 
menyajikan bahan ajar pelajaran dimana guru sebagai pemeran utana untuk menciptakan situasi 
interaktif, yakni interaksi antara guru dan siswa yang aktif. Strategi pembelajaran melalui 
pengalaman yaitu, guru mengaitkan pembelajran dengan pengalaman atau aktivitas siswa secara 
nyata. Strategi pembelajaran tidak langsung, yaitu guru membuat siswa aktif, seperti siswa 
diarahkan untuk mengemukakan jawaban yang dibuatnya didepan kelas saat pengoreksian 
tugas/latihan soal. Strategi pembelajaran mandiri, yaitu dimana guru memberikan tugas mandiri 
kepada siswa, seperti latihan soal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gemar membaca meliputi faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Faktor pendukung antara lain sarana dan prasarana, materi/bahan ajar yang efektif, 
dan fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambat antara lain faktor lingkungan, 
kurangnya minat siswa dalam membaca, faktor intelektual (kecerdasan), dan faktor orangtua. 

Sedangkan saran yang dapat diberikan bagi guru yang menjalankan strategi dalam 
menanamkan nilai karakter gemar membaca siswa, adalah dengan selalu mengarahkan, 
membimbing, memotivasi, memberikan pengertian, kreatif dan inovatif dalam proses belajar, 
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serta dapat menggunakan strategi yang lebih bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh ketika 
sedang belajar. Kemudian bagi siswa yang belum lancar membaca untuk tetap selalu giat dalam 
belajar membaca dan untuk yang sudah lancar membaca jangan berhenti untuk belajar, karena 
pada dasarnya belajar adalah jembatan ilmu. Serta bagi penulis yang akan datang, mengingat 
penelitian ini terbatas hanya pada kelas II diharapkan penelitian lebih lanjut dapat menggunakan 
kelas yang berbeda. 
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